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BAB Ii 

PENDAHULUANu 

LATARr BELAKANGt 

Zamano sekarangr udaht adae banyakf systeme perekonomianu yangt terjadir 

termasukd kegiatan rinvestasi rataupun tusaha vyang rbergerak ldiberbagai yjenis bidang, 

salah satunyar oialah eperusahaan tmanufaktur. uPerusahaan yangu lmemiliki lperanan 

upenting eseperti mengolah bahan baku menjadi yproduk ijadi yyang jsiap pdijualo 0kepada 

masyarakatrr luas edisebut rdengan rperusaaan tmanufaktur. Salah satuo tujuannya yialah 

untuk mendapatkan keuntungan lebih banyak. Dengan demikian kinerjanya terlihat idari 

kemampuannyae dalam tmengolah yassetnya tserta rdalam tmengantisipasi rsegala ekeadaan 

yang rterjadid termasukt ykepemilikanu saham. 

Sahamt berperan jsebagai umodal gdalam fsuatu fperusahaan fatau gperseroan 

terbatas. Dengan cmenyertakan tmodal gtersebut, maka tpihak ytertentu gmemiliki uklaim 

jatasj pendapatani perusahaanf atau klaimy atas dasset rperusahaan. yDalam fsistem ekonomij 

jugaf ada mnaik kturunnya tharga fsaham hyang csudah fbiasa hterjadi ukarena ihal pitu 

digerakkang oleh tadanya ffaktor upenawaran gdan rpermintaan.   

Dii duniai hinvestasi, vpemilik tsaham tperlu ymelakukan fpenilaian tyang dobjektif 

terhadapy asetp dalamp perusahaany uyang rakan oia rtuju osebagai slahan ainvestasinnya. 

Salah satunya ialaht itingkat glikuiditas tyang ddimana emerupakan esalah osatu unsur 

penting dalam menentukano gbaikt atauy tidaknyai sebuahr tperusahaan. Dalamy suatuy 

perusahaant laporanf keuanganf merupakano informasig pentingr yangu gdibutuhkans oleht 

tmanajemen guntuk memudahkan pengelolaan perusahaan. Informasitbyang ydisajikanf 

bergunad tsebagai ealat fuuntuk hmempermudah jpihak yinternal dan teskternal rdalam 

mmengetahuie kondisir skeuanganr suatut rperusahaan.  

Selanjutnyah penanamy modall tdapat wmenilai rperusahaan cdari ftingkat flaba 

maupund kemampuannyar dalamt tmenyelesaikan fkewajibannya dberdasarkan dpenggunaan 

aktivat sertat sumbere dayae lains yangd dimilikij olehg perusahaanr rtersebut. rArtinya 

semakink tinggi inilai jrasio fyang ada dmaka yakan gsemakin rbaik fgambaran rperusahaan 

berdasarkanl rasiok gprofitabilitasnya. gSehingga ynilai ryang ttinggi emenunjukkan rtingkat 

laba dan efisiensi perusahaan yang baik. Perusahaani yg ybaik lakan rmenunjukkan 
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tefektivitas tpenggunaan aktivae dalame xmenghasilkan rpenjualan tyang efisiensid rselama 

eperiode ftertentu htermasuk vsystem dpemaksimalanc casset dyang ddimiliki.  

Adapaundb perusahaane yg dberoperasional rdengan wbaik akanq qmenghasilkan 

keuntunganc yangf sbesar sdan cberdampak qpada citrad perusahaans sdengan qdemikian 

qstabilitas sperusahaan wakan ttetapf eterjaga 5baik jdari investor maupun tpihak 6internal 

wperusahaan. wJadi kinerja perusahaand dipengaruhic jugaz xoleh wtingkat wlaba  sehinggah 

dakan smembuat perusahaane wsemakin baik dan dapat menyebabkanw zharga sahame 

emeningkat. 

Dalama penelitiana Hernawane (2022), emenyatakan xbahwa xROA sberpengaruh 

signifikane rterhadap hargaj saham tetapiu tidako dengani variabelr netr profite margine 

(NPM). 4Adapun  vDini & vPasaribu 2021) mengungkapkan bahwa variabel Total asset turn 

over (TATO) rmemberikan hpengaruh hsignifikan teradap hargaj rsaham. tSementara 

Novalddinl, dkke (2020) tcurrent sratio qberpengaruh spositif sterhadap fharga wsaham. 

nNamun greturn hon assetf (ROA) cdan xTATO ctidak gmemberi dpengaruh fyang 

siginifikan terhadapr fharga fsaham (Junaenis 2017). 

Selanjutnyad Widyastutid & Saptanis (2021) smemberi fpernyataan wbahwa variabel 

Netr profiet wmargin qberpengaruh negative serta signifikan wterhadap wharga saham. 

Sedangkand Tagor & Yeni (2021) rmenyatakan Variabel wNet  Profit  Margine eberpengaruh  

positio  terhadap  harga  saham sberbeda dengan Currentrratio yang berpengaruh negative 

terhadapw eharga rsaham. 

Tabel I.1 sFenomena (Dalama jumlah arupiah) 

Emitenx Tahuns Jumlahd assets Labaq bersihw Penjualand Totall Utanga 
Hargad 

ssaham 

HOKI 

2019 878.676.035.300 103.723.133.972 1.653.031.823.505 207.108.590.481 235 

2020 906.924.214.166 38.038.419.405 1.173.189.488.886 244.363.297.557 251 

2021 989.119.315.334 12.533.087.704 933.597.187.584 320.458.715.888 181 

KEJU 

2019 666.313.386.673 98.047.666.143 978.806.205.312 230.619.409.786 940 

2020 674.806.910.037 121.000.016.429 900.852.668.263 233.905.945.919 1.355 

2021 767.726.284.113 144.700.268.968 1.042.307.144.847 181.900.755.126 1.185 

MYOR 

2019 19.037.918.806.473 2.051.404.206.764 25.026.739.472.547 9.125.978.611.155 2.050 

2020 19.777.500.514.550 2.098.168.514.645 24.476.953.742.651 8.506.032.464.592 2.710 

2021 19.917.653.265.528 1.211.052.647.953 27.904.588.322.183 8.557.621.869.393 2.040 

 Berdasarkans tabel diatasd jumlah fasset PT. gBuyung Poetra eSembada eTbk (HOKI) 

ditahun 2019 dsebesar Rp 878.676.035.300 mengalamiaj kenaikan di ltahun 2020 wmenjadi 
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Rp 906.924.214.166 atau senilai 0,03% dengane harga wsaham tahun 2020 Rp 251 2menurun 

ditahunr 2021 menjadie Rp 181 ataue senilaiw 0,27% 

Labaa bersihs PT. Muliae Boga Raya Tbk (KEJU) wtahun 2019 sebesar Rp 

98.047.666.143 wmengalami rpeningkatan di tahun 2020 menjadiq Rp 121.000.016.429 atau 

senila 0,23% dengan etotal futang tahun 2020 Rp 233.905.945.919 wmengalami qpenurunan 

ditahuns 2020 dsebesar Rp 181.900.755.126 atau senilai 0,22%. 

Jumlahd penjualanl PT. Mayora fIndah TBK (MYOR) ditahun 2019 sebesar Rp 

25.026.739.472.547 dmengalamil penurunanl ditahun 2020 menjadi Rp 24.476.953.742.651 

atau senilai 0,02%  dengan harga rsaham tahun 2019 Rp 2.050 lmengalami lkenaikan 

kditahun 2020 sebesar Rp 2.710 atau senilai 0,32% 

Darir beberapa pernyatanl yang telah diungkapkank diatas, maka peneliti juga tartarlk 

untuk membuktikanl langsung dengan emenetapkan judul ypenelitian “Pengaruhi lnformasi 

Akuntansif Terhadap Harga fSaham PerusahanpManufaktur Subl Sektor lMakanan 

dan lMinumanj yang terdaftarl di Bursa lEfek lndonesia Periode 2019-2021”. 

LANDASANu TEORl  

lnformasi Akuntansil  

Menurut Muntec (2016:29) lnformasi akuntansip merupakan rerangka prosedur 

dimana data disajikanl diprosesl menjadi lnformasi yang kdidistribusikan kepada pihak 

pengambil keputusan. lsi dari sajian informasi tersebut berupa Iaporan lkeuangan yang 

dimana lbagian dari lproses opelaporan seperti neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

posisi lkeuangan, lcatatan dan Iaporan lain. Indicator dari yang dapat digunakan adalah 

laporanlkeuangan. 

Current lRatio (CR)  

MenurutoSukamulja (2019:97), lmenyatakanmncurrentl ratiol mencerminkanl 

kemampuanl perusahaanl dalam lmelunasi lkewajiban ljangka lpendeknya zatau kseberapa 

cepatl perusahaanl mampul mengubahl asetl yangt dimilikinyaj menjadilxkas. lndikator yang 

diterapkanj ladalah :  

lAset llancar/lKewajiban lancarl 
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MenurutliAnwar (2021) menyatakanl jika CR ltinggi maka lperusahaan lakan 

mempunyai aset lebih, dimana kaset lancar ini lbisa digunakanl untuk lnvestasi dan 

lperusahaan bisa lmenghasilkan Iaba, dan lakan menarik para lnvestor osehingga bisa 

menaikkan harga saham. Namunl ketika lperusahaan mempunyai aset lancer yg llebih dan 

tidak dimanfaatkano untuk tujuan lnvestasi maka lperusahaan tersebut tidak bisa 

lmenghasilkanpkeuntungan sehingga ltidak berdampakl apa-apa lterhadap hargaoisaham. 

Returnl lOn lAsset (ROA) 

Menurut jFahmi (2017:135), penilaian lefektivitas manejemenk secara lkeseluruhan 

dinyatakan pada besar lkecilnya tingkat keuntungan yang terlihatl dalam relasil antara 

penjualanl dan lnvestasi. lndikator yang dapat diterapkano adalah: 

 

MenurutllHernawan (2022) Denganl adanya lreturn yang lsemakin lbesar lmaka akan 

menarik minat lnvestor lguna menamkanl modalnyal sehingga akan berdampak pada 

kenaikkanl harga lsaham lkarena lbertambahnya permintaanl terhadapl saham tersebut 

sehingga ROAl akan lberpengaruh terhadap lharga hsaham 

Totalp assetl lturn overl (TATO) 

MenurutyHarahapp (2019:309) lTATO lMenunjukkan  seberapa ljauh lkemampuan 

semua aktiva lyang dimiliki lperusahaan dalam menciptakan lpenjualan atau ldengan kata lain 

rasiol yang lmenggambarkan lperputaran total laktiva suatu lperusahaan ldapat diukur dari 

volumek penjualan. lndicator yg lditerapkan adalah : 

Totall Penjualanl / Totaloasset 

 

MenurutplKhasanah & lSuwarti (2022), lsemakin ltinggi TATOh maka akan lsemakin 

menyakinkan lnvestor untuk  lmenanamkan modalnya  berubah  lsaham  kepada  lperusahaan. 

Netl Profitl Marginl (NPM) 

MenuruthlKasmir (2017:235) lrasio yang digunakaan untuk mengukur kemampuan 

perusahaanl ldalam menghasilkan Labambersih/lpenjualan adalah lrasio netl profiti margien 

tinggil maka akan menunjukkanl adanya efisiensi yang lsemakin tinggi juga, sehingga 

variabel ini menjadil faktorl pentingl yang harus ldipertimbangkan. Indikatornyal : 

Laba lbersih setelahmpajak / Totalmpenjualan 

 

Labal bersihl setelahl pajakl / totalmasset 
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MenurutllKartiko & lIsmi (2021), lSemakin tinggi NPMl sebuah lperusahaan, maka 

akan dianggap semakin lbaik. Marginl laba bersihl dihitung dengan cara lmembandingkan 

antaramlabal setelah lpajak dengan penjualan netto. 

Hargal Sahaml 

MenurutmlFahmi (2017:53), lsaham lmerupakan sebuah lbukti atas lpenyertaan 

kepemilikanl modall pada suatu lperusahaan disebut sebagai saham. lndicator lyang 

diterapkan closingl lprice.  
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Gambarl I.1 Kerangkal Konseptuall 

HIPOTESISl PENELITIANl 

H1o : Variabell current lratio lberpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham lperusahaan 

manufakturll subl sector kmakananmdan lminuman 

H2l : Variabell returnl on lasset lberpengaruh siknifikan terhadap harga ksaham 

perusahaan manufakturl sub sektorl makanani dan iminuman 

H3u : Variabell totall assetl turnmover lberpengaruhllsignlfikan lterhadap hargal saham 

perusahaanl manufactur sub sector lmakanan dan jminuman 

H4l : Variabel netl profitl margini berpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham 

perusahaanj lmanufaktur sub sektori makananl dan kminuman. 

H5l : Variabellocurrent lratio, lreturn lon lasset, totall assetl turnl overl & lnet profitl 

marginl berpengaruhl signifikanl terhadapl hargal sahaml perusahaanl manufakturl sub sektorl 

makananl dan lminuman. 

Currentl Ratiol (X1) 

Returnl lOn lasset (X2) 

Totall AssetlTurn 

Overl (X3) 

NetllProfit lMargin 

(X4) 

Hargal Sahaml (Y) 


